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Abstract: This research is motivated by the low student learning outcomes in the
implementation of the 2013 curriculum. The problem formulation of this research is the
analysis of student learning outcomes in the implementation of the 2013 curriculum in
class IV A SDN 09 Sintang in the 2020/2021 school year. The purpose of this study was to
determine student learning outcomes in the implementation of the 2013 curriculum in
class IV A SDN 09 Sintang for the 2020/2021 school year. The form of research is
descriptive qualitative. Based on the research, the results obtained were: 1) through the
daily test scores, there were 9 students who completed with a percentage of 33.3% and 18
students who did not complete with a percentage of 66.7%. 2) interviews with grade IV A
students as many as 6 people according to the highest, medium, and low level categories,
the factors that influence the low student learning outcomes in the implementation of the
2013 curriculum, namely parental attention, teaching methods, and the curriculum. 3) the
teacher's efforts are to use varied methods, repetition of material that students have not
understood, provide remedials, motivation and praise.

Keywords: Student Learning Outcomes, Implementation of the 2013 Curriculum

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada
Implementasi kurikulum 2013. Rumusan masalah penelitian ini adalah analisis hasil
belajar siswa pada Implementasi kurikulum 2013 di kelas IV A SDN 09 Sintang tahun
pelajaran 2020/2021. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa pada
Implementasi kurikulum 2013 dikelas IV A SDN 09 Sintang tahun pelajaran 2020/2021.
Bentuk penelitian adalah Deskriptif kualitatif. Berdasarkan penelitian diperoleh hasil
yaitu: 1) melalui nilai ulangan harian terdapat 9 siswa yang tuntas dengan presentase
33,3% dan 18 siswa yang tidak tuntas dengan presentase 66,7%. 2) wawancara dengan
siswa kelas IV A sebanyak 6 orang sesuai dengan kategori tingkat tertinggi, sedang, dan
rendah, faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa pada implementasi
kurikulum 2013 vyaitu faktor perhatian orang tua, metode mengajar, dan kurikulum. 3)
upaya guru adalah menggunakan metode bervariasi, pengulangan kembali materi yang
belum dipahami siswa, memberikan remidial, motivasi dan pujian.

Kata Kunci: Hasil Belajar Siswa, Implementasi Kurikulum 2013
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah wusaha sadar atau
terencana untuk mewujudkan suasana dan
siswa

proses  pembelajaran  agar

mengembangkan kemampuan dan
kepribadian yang ada pada dirinya yang
berguna untuk diri sendiri, masyarakat,
bangsa, dan negara. Seiring dengan
perkembangan pendidikan pada saat ini,
para tenaga pendidik sering dihadapkan
pada persoalan yang berkaitan dengan

bagaimana cara mempermudah proses

belajar peserta didik di lingkungan
sekolah. Supaya tujuan pendidikan
tercapai dengan baik, harus

memperhatikan beberapa unsur dalam

kegiatan belajar mengajar. Terjadinya
perubahan kurikulum membuat beberapa
sekolah masih kurang siap dalam
mengimplementasikan  kurikulum 2013
termasuk SDN 09 Sintang kecamatan
Sintang kabupaten Sintang provinsi
disebabkan

tentang

kalimantan barat, hal ini
kurangnya pemahaman guru
kurikulum 2013 yang sudah diterapkan.
yang
tanggal 12

Berdasarkan  hasil  observasi
dilakukan peneliti pada
Agustus 2020 di SDN 09 Sintang terutama
di kelas IV A dengan

wawancara kepada guru kelas IV A SDN

melakukan

09 Sintang. Beliau menjelaskan bahwa
ditemukan permasalahan pada saat proses
pembelajaran yaitu, beberapa siswa sulit
memahami

pembelajaran dengan

kurikulum 2013, siswa tidak
memperhatikan guru saat pembelajaran
berlangsung, siswa ribut di kelas sehingga
siswa rendah.

hasil  belajar Adapun

permasalahan yang ditemukan selain
faktor yang berasal dari dalam diri anak
adalah berasal dari faktor lingkungan dan
keluarga. Disini faktor keluarga sangatlah
berpengarun  pada kegiatan belajar,
motivasi belajar anak dan hasil belajar
siswa. Disamping itu juga terdapat
kendala dalam proses pembelajaran yaitu
dengan situasi pandemi saat ini, siswa
merasa terganggu atau kaget dengan
keadaan yang memaksakan siswa untuk
belajar dari rumah dengan fasilitas
seadanya berupa hp, begitu pula dengan
para tenaga pendidik yang di kejutkan
dengan proses pembelajaran yang harus
dilaksanakan melalui hp atau daring. Hal
ini yang mengakibatkan hasil belajar
siswa rendah  pada
2013 yang

sesuai dengan

implementasi
tidak  bisa
yang
diharapkan. Beberapa kajian penelitian

kurikulum

diterapkan

terdahulu yang mendukung penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh
E.M 2019,

penelitian yang berjudul

Emerensiana dalam
Analisis
Peran Guru Dalam Pengelolaan Kelas
Pada Kurikulum 2013 Di Kelas V SD
Negeri 5 Sintang Tahun Pelajaran

2019/2020.



2. Penelitian yang dilakukan oleh
Millati 2014,

penelitian yang berjudul Penerapan

Islamiyah dalam
Kurikulum 2013 pada Pembelajaran
PAI Kelas X dan
Terhadap Hasil Belajar Siswa Di
SMA
Gunungkidul.

Dampaknya

Negeri 1 Wonosari
3. Mohammad Tohir (prosiding seminar
nasional matematika dan
pembelajarannta. Vol. 4 No. 4 23
Oktober 2016: 249-263) dengan judul
Aktif
Bertanya Dalam Kelas Matematika
Berdasarkan Kurikulum 2013.

4. Widyasari dkk (e-Journal
Universitas  Pendidikan
Jurusan PGSD Vol: 3 No: 1 Tahun:
2015)
Kesulitan-Kesulitan Belajar Bahasa
Indonesia Siswa Kelas IV dalam
Implementasi Kurikulum 2013 Di SD
Piloting Se-Kabupaten Gianyar.

Menjadikan  Para  Siswa

PGSD
Ganesha
Analisis

dengan  judul

5. Rahman dan Fauziana (jurnal maju
volume 5, nomor 2, september 2018)
dengan  judul  Analisis  Faktor
Eksternal Penyebab Kesulitan Belajar
Siswa SMP Melalui Pembelajaran
Scientific Approach.

METODE PENELITIAN

penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif. ~ Metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian

metode deskriptif kualitatif dengan bentuk

penelitian  deskriptif karena dalam
penelitian ini peneliti ingin mengetahui
mengenai analisis hasil belajar siswa pada
implementasi kurikulum 2013 di kelas 1V
A SDN 09 Sintang tahun pelajaran
2020/2021. Teknik dan alat pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah
komunikasi langgsung berupa pedoman

wawancara dan dokumentasi

yang
penelitian. Keabsahan data menggunakan

berupa

dokumen berkaitan ~ dengan

validitas internal berupa trianggulasi
(sumber dan teknik) dan menggunakan
bahan referensi. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan analisis data
kualitatif menurut Miles dan Huberman
(Sugiyono, 2016: 246-253) yaitu data
reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

a. Hasil belajar ~ siswa  pada
implementasi  kurikulum 2013 di
kelas IV A SDN 09 Sintang tahun
pelajaran 2020/2021

Pengumpulan data hasil belajar
siswa pada
kurikulum 2013 dilakukan pada
Sabtu, 19 September 2020 melalui
guru kelas IV A SDN 09 Sintang.

Alasan peneliti melakukan analisis

implementasi

hasil belajar siswa, dikarenakan
masa pandemi saat ini dan

mengharuskan siswa untuk belajar



dari rumah atau sistem daring.
Adapun data yang diperoleh dari
jumlah keseluruhan siswa kelas 1V
A SDN 09 Sintang yaitu 27 orang,
yang diantaranya terdiri dari 18
orang siswa laki-laki dan 9 orang
siswa perempuan. Dari data
tersebut, diperoleh skor total
keseluruhan siswa sebesar 1663
dengan rata-rata 61,59. Dari skor
keseluruhan tersebut terdapat 9
orang siswa yang tuntas dengan
presentase sebesar 33,3% dan 18
orang siswa yang tidak tuntas
dengan presentase 66,7%.
Faktor-faktor yang mempengaruhi
rendahnya hasil belajar siswa pada
implementasi kurikulum 2013 di
kelas IV A SDN 09 Sintang tahun
pelajaran 2020/2021

Berdasarkan hasil wawancara
pada hari Selasa, 22 September
2020 sampai Rabu, 23 September
2020 dan dokumentasi kepada
beberapa responden yaitu siswa
yang memiliki tingkat kemampuan
tinggi (ASA dan AM), siswa yang
memiliki  kemampuan  sedang
(AZL dan VA), dan siswa yang
memiliki  tingkat  kemampuan
rendah (L dan ASS) dengan jumlah
15 item pertanyaan. Dari hasil
wawancara dapat  disimpulkan

bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi  rendahnya hasil
belajar siswa pada implementasi
kurikulum 2013 di kelas IV A
SDN 09 Sintang vyaitu: faktor
minat, perhatian, kelelahan
jasmani, suasana rumah, perhatian
orang tua, metode mengaja,
kurikulum dan metode belajar.
Upaya guru dalam mengatasi
rendahnya hasil belajar siswa pada
implementasi kurikulum 2013 di
kelas IV A SDN 09 Sintang tahun
pelajaran 2020/2021

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru pada 24 September
2020 dan dokumentasi diatas
disimpulkan bahwa upaya guru
dalam mengatasi rendahnya hasil
belajar siswa pada implementasi
kurikulum 2013 dikelas IV A SDN
09 Sintang tahun pelajaran
2020/2021 yaitu  menggunakan
metode yang bervariasi,
memberikan pengulangan kembali
terhadap materi yang belum
dipahami peserta didik,
memberikan remidial dan
melakukan pendekatan dan
bimbingan secara khusus kepada
anak serta memberikan pelajaran
tambahan kepada siswa Yyang
mengalami kesulitan dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan

15 menit setelah pulang sekolah.



2. Pembahasan

a.

Hasil belajar  siswa  pada
implementasi kurikulum 2013 di
kelas IV A SDN 09 Sintang tahun
pelajaran 2020/2021

Berdasarkan data secara
keseluruhan siswa yang berjumlah
27 orang siswa, terdapat 9 orang
siswa yang tuntas dengan
presentase sebesar 33,3% dan 18
orang siswa yang tidak tuntas
dengan presentase 66,7%. Data
tersebut dapat dikategorikan hasil
belajar siswa secara keseluruhan
masih tergolong kurang sekali. Hal
ini disebabkan oleh kurangnya
pemahaman siswa itu sendiri pada
kurikulum 2013. Sehingga siswa
mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tugas dengan baik
serta  situasi  pandemi  yang
mengagetkan sistem pembelajaran
baik disekolah maupun di rumah.
Adapun hasil penelitian dalam
jurnal Situmeang (2016 :34-35)
menyatakan bahwa dari hasil
ulangan yang diberikan, hanya 8
siswa dari 25 siswa yang mendapat
nilai 60 ke atas. Dalam hal ini
dilakukan

kelas, untuk mengatasi rendahnya

penelitian  tindakan
hasil belajar siswa tersebut. Dalam
beberapa kali ulangan hanya 10

siswa dari 25 siswa di kelas V

yang mencapai tingkat penguasaan
materi 60 % ke atas. Pada mata
pelajaran  Bahasa  Indonesia.
Selama pembelajaran berlangsung
siswa kurang aktif dalam belajar.
Faktor-faktor yang mempengaruhi
rendahnya hasil belajar siswa pada
implementasi kurikulum 2013 di
kelas IV A SDN 09 Sintang tahun
pelajaran 2020/2021

Dari hasil temuan peneliti
melalui wawancara siswa kelas 1V
A SDN 09 Sintang, rendahnya
hasil belajar  siswa  pada
kurikulum 2013

bahwa yang menjadi pengaruh

implementasi

besar pada rendahnya hasil belajar
siswa adalah perhatian orang tua,
metode mengajar, dan kurikulum.
Jika dilihat dari hasil penelitian
perhatian orang tua sangat penting
dalam peningkatan hasil belajar
siswa. Jika siswa mendapatkan
perhatian dari orang tua maka
siswa mendapat pertolongan dan
dampingan dalam belajar sehingga
siswa akan lebih terarah dan
semangat dalam belajar atau
mengerjakan tugas. Sedangkan
pada metode mengajar, jika guru
melakukan metode mengajar yang
bervariasi maka secara otomatis
siswa akan memiliki perhatian,

minat, serta menyenangi dan



bersemangat dalam proses
pembelajaran. Jika dilihat pada
kurikulum yang sekarang, pada
kenyataannya  kurikulum 2013
khususnya di SDN 09 Sintang ini
masih sulit untuk menyesuaikan
antara materi pembelajaran dengan
minat siswa serta pemahaman guru
dalam mengaplikasikan metode
pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian
diatas dapat dikaitkan dengan hasil
penelitian terdahulu yaitu dalam
jurnal  Situmeang (2016: 35)
menyatakan bahwa masalah yang
menjadi  penyebab  rendahnya
penugasan siswa terhadap materi
pembelajaran adalah: Siswa kurang
semangat dalam belajar, tidak
mampu  menjawab  pertanyaan
nalar, tidak melibatkan siswa aktif,
Kurang maksimal dalam
menggunakan alat peraga, Tingkat
pemahaman siswa masih rendah,
tidak ~ menyampaikan  tujuan
pembelajaran, Metode  tidak
bervariasi, contoh tidak bervariasi,
Guru kurang menguasai materi |,
Kurang mampu memotivasi siswa
dan menciptakan suasana Yyang
menyenangkan, kurang memberi
kesempatan kepada siswa untuk
bertanya dan menjawab. Adapun

menurut Marimba dalam jurnal

(Situmeang, 2016: 36) mengatakan
bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran, ada banyak yang
bisa memberikan pengaruh kepada
keberhasilan  pengajaran, yaitu:
Minat, Perhatian, Bakat, Motivasi.
Upaya guru dalam mengatasi
rendahnya hasil belajar siswa pada
implementasi kurikulum 2013 di
kelas IV A SDN 09 Sintang tahun
pelajaran 2020/2021

Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan peneliti terhadap
guru kelas IV A SDN 09 Sintang.
Ditemukan bahwa hampir seluruh
siswa mengalami rendahnya hasil
belajar pada implementasi
kurikulum 2013. Adapun solusi
yang dilakukan oleh guru kelas 1V
A SDN 09 Sintang sejauh ini ialah
menggunakan metode yang
bervariasi, memberikan
pengulangan  kembali terhadap
materi yang belum dipahami
peserta didik sampai peserta didik
benar-benar paham dengan materi
yang disampaikan, menanyakan
kepada siswa apa yang menjadi
kesulitan dalam belajarnya,
memberikan pelajaran tambahan
kepada siswa yang mengalami
kesulitan dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan

15 menit setelah pulang sekolah,



serta memberikan remidial dan
melakukan pendekatan dan
bimbingan secara khusus kepada
anak yang mengalami kesulitan
dalam belajar seperti lamban
dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru dan
memperoleh nilai rendah. Selain
itu guru memberikan motivasi
kepada anak agar semangat dalam
belajar dan memberikan pujian
kepada anak mulai dari hal-hal
kecil seperti memperi pujian
kepada anak berani bertanya atau
menjawab pertanyaan guru.
Berdasarkan hasil yang
diperoleh peneliti diatas, dapat
dikaitkan dengan hasil penelitian
terdahulu  yaitu dalam jurnal
Julianti. M, dkk (2019: 178-179)
menyatakan bahwa guru sangat
berperan penting dalam
memotivasi siswa dalam belajar.
Strategi yang sering guru lakukan
yaitu mengarahkan siswa dengan
memberikan ilmu pengetahuan,
pertanyaan, dan tugas sehingga
siswa dapat menyelesaikan dengan
tuntas dan menciptakan suasana
kelas yang kondusif. Serta
pengunaan metode mengajar yang
bervariasi dengan tujuan agar anak
tidak merasa bosan  dalam

mengikuti pembelajaran tersebut.

Adapun menurut Situmeang. R
(2016: 40) didalam jurnalnya
menyatakan bahwa upaya yang
harus dilakukan guru dalam
meningkatkan hasil belajar yang
baik yaitu dengan menggunakan
pemilihan media pembelajaran
yang sesuai materi dan
penggunaan metode dan model
mengajar hendaknya
mempermudah  siswa  dalam
memahami materi pelajaran yang
diberikan.  Sedangkan menurut
Sidig. A (2016: 36) mengatakan
bahwa banyak alternatif yang
diambil guru dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa,
diantaranya  sebagai  berikut:
Menganalisis  hasil  diagnosa,
Mengidentifikasi dan menentukan
tertentu yang memerlukan
perbaikan, Menyusun program
perbaikan.
SIMPULAN
Berdasarkan pertanyaan penelitian
yang terjawab melalui hasil temuan dan
pembahasan penelitian dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa pada kurikulum
2013 di kelas IV A SDN 09 Sintang
tahum  pelajaran  2020/2021 masih
tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat
melalui sub pembahasan pada poin

pertanyaan penelitian sebagai berikut:



1. Hasil

belajar siswa pada
implementasi  kurikulum 2013 di
kelas IV A SDN 09 Sintang tahun
2020/2021,

nilai

pelajaran diperoleh

melalui siswa. Dimana dari
jumlah keseluruhan siswa kelas IV A
SDN 09 Sintang yaitu 27 orang, yang
diantaranya terdiri dari 18 orang
siswa laki-laki dan 9 orang siswa
data tersebut,

perempuan. Dari

diperoleh skor total keseluruhan
siswa sebesar 1663 dengan rata-rata
61,59. Dari skor keseluruhan tersebut
terdapat 9 orang siswa yang tuntas
dengan presentase sebesar 33,3% dan
18 orang siswa yang tidak tuntas
dengan presentase 66,7%. Hal ini
dapat dikatakan bahwa hasil belajar
siswa pada kurikulum 2013 di kelas
IV A SDN 09 Sintang masih
tergolong kurang sekali atau sangat
rendah. Rendahnya hasil belajar
siswa pada implementasi kurikulum
2013 di kelas IV A SDN 09 Sintang
dikibatkan oleh faktor

orang tua, metode mengajar dan

perhatian

kurikulum.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
rendahnya hasil belajar siswa pada
implementasi  kurikulum 2013 di
kelas IV A SDN 09 Sintang tahun
pelajaran  2020/2021.

hasil

Berdasarkan

wawancara dengan  para

responden vyaitu siswa kelas 1V A

10

Islamiyah,

yang diambil sebanyak 6 orang sesuai
dengan Kkategori tingkat perolehan
tertinggi, sedang, dan rendah, peneliti

mengemukakan faktor dominan yang

mempengaruhi  rendahnya  hasil
belajar siswa pada implementasi
kurikulum 2013  vyaitu  faktor

perhatian orang tua, faktor metode
mengajar, dan faktor kurikulum.

Upaya guru dalam mengatasi
rendahnya hasil belajar siswa pada
implementasi  kurikulum 2013 di
kelas IV SDN 09 Sintang tahun
2020/2021

metode

pelajaran yaitu:
yang

bervariasi, memberikan pengulangan

menggunakan

kembali terhadap materi yang belum
dipahami peserta didik, memberikan
remidial, melakukan pendekatan dan
bimbingan secara khusus kepada
anak yang mengalami kesulitan

dalam belajar, memberikan
pembelajaran tambahan 15 menit
setelah pulang sekolah bagi anak
yang lamban dan mendapatkan nilai
rendah, memberikan motivasi dan

pujian.
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